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Abstrak

Kebakaran merupakan bencana yang dapat terjadi baik di industri, fasilitas umum dan
sekolah. Kebakaran di sekolah merupakan aspek yang sering terlewatkan untuk dilakukan
penilaian, pencegahan dan pengendalian. Metode pengabdian ini dilakukan melalui
kegiatan sosialisasi bahaya kebakaran, komponen APAR dan Penggunaan APAR kepada
8 guru dan 21 murid. Sebagai bentuk evaluasi kegiatan ini dilakukan pretest dan post test.
Hasil dari dari penilaian post test dan pretest didapatkan perbedaan yang signifikan nilai
sebelum dan setelah dilakukan kegiatan sosialisasi. Hasil analisis per-pertanyaan
didapatkan paling tinggi presentase jawaban benar terkait bahaya Listrik sebagai
penyebab kebakaran dan pertanyaan langkah penggunaan APAR mendapatkan nilai
presentase paling rendah untuk jawaban benar. Kegiatan pengabdian Masyarakat
berjalan dengan baik, guru dan murid sudah memahami mengenai kegiatan penyuluhan
yang sudah dilakukan. Perlu dilakukan kegiatan penyuluhan penggunaan APAR secara
rutin dan menggunakan api terbuka, penetapan muster point yang aman dan kegiatan
sumulasi evakuasi harus dilakukan pada kegiatan pengabdian selanjutnya.

Kata Kunci : Penyuluhan, Kebakaran, APAR

Abstract

Fires are disasters that can occur in industries, public facilities, and schools. Fires in
schools are an aspect that is often overlooked for assessment, prevention, and control. This
service method was carried out through activities to socialize the dangers of fire, the
components of fire extinguishers, and the use of fire extinguishers to 8 teachers and 21
students. As a form of evaluation, a pretest and post-test were conducted for this activity.
The results of the post-test and pre-test evaluations showed a significant difference in
scores before and after the socialization activities were conducted. The analysis of each
question revealed that the highest percentage of correct answers was related to the danger
of electricity as a cause of fires, while the question about the steps for using an APAR
received the lowest percentage of correct answers. The community service activities went
well, and both teachers and students understood the outreach activities that had been
conducted. It is necessary to conduct regular outreach activities on the use of fire
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extinguishers and open flames, establish safe muster points, and carry out evacuation
simulation activities in the next community service activities.

Key Word: Socialization, Fire, Fire extinguisher

1. Pendahuluan

Kebakaran merupakan bencana yang tidak dapat dihindari. Kejadian
kebakaran dapat terjadi di dunia industri dan di masyarakat. Berdasarkan data yang
dikeluarkan oleh Dinas Pemadam Kebakaran DKI Jakarta total kejadian kebakaran
secara umum pada tahun 2021 sejumlah 1535 kasus dan di Jakarta utara kasus
kejadian kebakaran mencapai 210 kasus (Dinas Pemadam Kebakaran Provinsi DKI
Jakarta, 2022). Kasus paling tinggi kebakaran di Jakarta Utara adalah kasus
kebakaran di perumahan. Dinas Pemadam kebakaran DKI Jakarta menyatakan
bahwa pada tahun 2023 penyebab kebakaran paling tinggi di DKI Jakarta adalah
disebabkan oleh listrik sebanyak 1216 kejadian, membakar sampah sebanyak 337
kejadian dan gas elpiji sebanyak 205 kejadian. Berdasarkan data diatas dapat
tergambar bahwa hunian di daerah Jakarta rentan terhadap bahaya kebakaran akibat
listrik( Dinas Pemadam Kebakaran Provinsi DKI Jakarta, 2022).

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Ashari et al., (2018)
pada sekolah Dasar Wachid Hasyim II mengenai sosialisasi bahaya kebakaran di
sekolah didapatkan terdapat peningkatan pengetahuan siswa mengenai konsep
pemadaman api secara tradisional dan penggunaan APAR, kegiatan ini dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan dan self awaraness siswa terhadap bahaya
kebakaran. Selanjutnya kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh
Kharisna et al.,(2023) pada SDN 67 dan SDN 109 di Pekanbaru terkait bahaya
kebakaran dan pengabdian masyarakat didapatkan hasil terdapat perbedaaan
pengetahuan, respon dan pemahaman sebelum dan setelah dilakukan sosialisasi
terkait kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan kebakaran. Kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan oleh Situngkir et al., (2024) terkait sosialisasi bahaya
kebakaran pada siswa SDN 07 Palmerah dan hasilnya terdapat peningkatan
pengetahuan setelah dilakukan kegiatan sosialisasi tersebut. Berdasarkan 3 kegiatan
diatas maka kegiatan penyuluhan dapat dilakukan dalam rangka peningkatan
pemahaman siswa SD terkait kewaspadaaan dan pengendalian bahaya kebakaran
dan bahaya di sekolah.

Yayasan As Syafiq merupakan lembaga pendidikan yang berfokus pada
pendidikan gratis bagi anak-anak yatim piatu dan duafa yang beralamat di JI.
Warakas 2 No. 10 Tanjung Priok Jakarta Utara. Yayasan As Syafiq saat ini
memiliki 66 orang siswa sekolah dasar dan 3 ruang kelas. Lokasi Yayasan As
Syafiq berada pada daerah padat penduduk dengan kondisi jalan yang sempit,
ruang kelas yang sempit dan digabung dengan hunian pemilik yayasan. Belum
pernah dilakukan pengecekan kondisi listrik dan bagian belakang dari sekolah
terlihat kumuh. Guru dan siswa belum mengetahui mengenai pencegahan bencana
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kebakaran sehingga hal ini akan berpotensi munculnya korban jiwa dalam
kejadian kebakaran jika tidak dilakukan intervensi. Kondisi SD as syafiq ini tidak
berbeda jauh dengan kondisi beberapa sekolah di Jakarta, penelitian dari Lestari
et al. (2011) terkait dengan kajian kebakaran di 5 sekolah di Jakarta didapatkan
hasil bahwa sekolah-sekolah tersebut tidak memenuhi standar kebakaran, hal ini
juga sejalan dengan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Putri, EC dan
Situngkir, Decy di SMA N5 Depok, dimana sekolah tersebut belum memiliki
infrastuktur dan tanggap darurat yang sesuai dengan peraturan perundangan (Putri
& Situngkir, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut tim pengabdian bermaksud memberikan
sosialisasi terkait bahaya kebakaran khususnya listrik, komponen APAR dan
penggunaan APAR sebagai salah satu penanggulangan kebakaran. APAR dapat
mencegah kebakaran kecil menjadi besar dan luas, sehingga kerugian korban jiwa
dan properti menjadi lebih rendah.

2. Metode

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilakukan di SD As Syafiq yang
beralamat di JI. Warakas 2 No. 10 Tanjung Priok Jakarta Utara pada tanggal 30
November 2024 pukul 14.00. Berdasakan dari kajian awal yang dilakukan di SD
As Syafiq ditemukan bahwa SD As Syafiq belum memiliki fasilitas-fasilitas
penanganan bencana kebakaran dan belum memiliki pemahaman akan bahaya
kebakaran dan bagaimana pengendaliannya. Kegiatan pengabdian Masyarakat ini
berfokus pada kegiatan sosialisasi terkait dengan bahaya kebakaran akibat Listrik,
komponen APAR dan cara menggunakan APAR, berikut ini langkah-langkah
pelaksanaan pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan :

1. Melakukan identifikasi kerentanan wilayah, kerentanan area mitra dan
kerentanan mitra

Membuat media edukasi dalam bentuk poster

Melakukan sosialisasi bahaya listrik sebagai penyebab kebakaran

Melakukan sosialisasi komponen APAR dan cara menggunakan APAR
Menyiapkan proteksi aktif sesuai hasil pengendalian bahaya kebakaran mitra

ook wbh

Instrumen data yang digunakan untuk menilai tingkat efektifitas kegiatan
penyuluhan adalah daftar pertanyaan yang terdiri dari 10 pertanyaan (tabel 7),
dimana ada 5 pertanyaan mengenai bahaya di sekolah dan 5 pertanyaan mengenai
APAR dan cara menggunakan APAR. Daftar pertanyaan ini disebar kepada siswa
dan guru sebelum kegiatan penyuluhan di lakukan dan setelah kegiatan penyuluhan
dilakukan, kemudian data diurutkan antara nilai prefest dan posttest kemudian data
diuji normalitas dan uji Wilcoxon dalam SPSS untuk melihat perbedaan nilai pretest
dan posttest, jika nilai p value <0,005 maka terdapat perbedaan yang signifikan
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antara nilai pretest dan posttest sehingga terdapat peningkatan pengetahuan dan
kegiatan ini efektif.

Persiapan Hardware Pemasangan APAR
APAR, Safety Sign |~ ™ dan Safety Sign \

Identifikasi Bahaya, Analisis
Resiko dan Pengendalian
Bahaya Kebakaran

Pembuatan Laporan
kegiatan beserta evaluasi

\ Persiapan Software
Peningkatan Kegiatan Penyuluhan

pengetahuan guru dan | =9
murid SD

Gambar 1. Gambaran Iptek

3. Hasil dan Pembahasan

Sistem penanggulangan kebakaran sekurang-kurangnya harus memuat
stuktur tanggap darurat kebakaran, tugas dan tanggung jawab dalam stuktur tanggap
darurat, pelatihan dan pembinaan, nomer darurat dan standar operating procedure
(SOP) penanganan keadaan darurat kebakaran di sekolah (Mentri Negara Pekerja
Umum, 2000). Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dimaksudkan untuk
memastikan SD As Syafiq sudah memiliki standar minimum terkait dengan
penanggulangan kebakaran minimum sesuai dengan peraturan perundangan.

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 30
November 2024 pukul 14.00, kegiatan ini meliputi sosialisasi terkait dengan bahaya
keselamatan kerja di area sekolah dengan penekanan pada bahaya kebakaran,
kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi terkait dengan komponen APAR dan cara
menggunakan APAR. Kegiatan ini diikuti oleh 8 orang guru dan 21 orang
perwakilan murid sekolah dasar dari kelas 4,5,dan 6.

Materi yang diberikan terdiri dari Listrik sebagai penyebab
kebakaran(Kozlova, 2022), lantai licin sebagai penyebab terjatuh (Khan et al.,
2023), penyakit menular di sekolah (Schuster et al., 2024), prosedur pengangkatan
barang secara manual (SaSa, 2021), dan yang terakhir adalah pembulian sebagai
bagian dari penyebab terjadinya stress pada murid dan guru (DePaoli & McCombs,
2023). Tim pengabdian berfokus pada bahaya kebakaran untuk ditindak lajuti, oleh
karena itu kegiatan pencegahan dan penanggulangan berfokus pada pencegahan dan
penanggulangan kebakaran menggunakan APAR (Alat Pemadam Api Ringan.
Pertanyaan terkait APAR meliputi fungsi APAR, komponen-komponen APAR, dan
langkah-langkah menggunakan APAR. Sosialisasi ini dilakukan dengan interaktif
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antara materi dan praktek, pelaksanaan sosialisasi interaktif terbukti meningkatkan
keterlibatan siswa (Dzermansky et al., 2024).

Gambar 2. Pemberian Sosialisasi Bahaya Keselamatan Kebakaran dan

Penggunaan APAR

K

Gambar 3. Praktik menggunakan APAR dari siswa

Guru dan murid sangat antusias mengikuti kegiatan pengadian Masyarakat
ini, hal ini dibuktikan melalui pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan selama

kegiatan pengabdian. Pertanyaan seputar bagaimana jika tidak ada APAR di rumah
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dan terjadi kebakaran, pertanyaan ini menunjukan bawasannya sudah sadarnya
peserta pengabdian terkait dengan bahaya kebakaran yang ada di rumah, kemudian
pertanyaan terkait apakah APAR dapat meledak dengan sendirinya karena dianggap
tabung bertekanan, pertanyaan ini juga menunjukan bahwa peserta sosialisasi sudah
mengetahui bahwa APAR merupakan tabung bertekanan yang merupakan bagian
dari kegiatan sosialisasi dan pertanyaan terakhir terkait keefektifan pemadaman
dengan APAR beserta ukurannya, hal ini mengindikasikan peserta tergerak untuk
menyediakan APAR di rumah sebagai bagian dari persiapan keadaaan darurat
kebakaran.

Hasil dari kegiatan ini dapat dilihat melalui nilai Prefest dan Post test
dibawah ini :

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest Guru

No Kode Guru Nilai Pretest Nilai Post Test
1 Guru 1 80 100
2  Guru2 80 100
3  Guru3 80 100
4 Guru4 80 90
5 Guru5 80 100
6 Gurub6 80 100
7  Guru7 70 90
8  Guru8 90 80
RATA-RATA 80 95

Tabel 2. Nilai Pretest dan Nilai Posttest Murid

No Kode Guru Nilai Pretest Nilai Post Test
1 Murid 1 70 80
2 Murid 2 80 80
3 Murid 3 30 70
4  Murid 4 80 80
5  Murid 5 60 70
6 Murid 6 90 90
7  Murid 7 70 80
8  Murid 8 80 80
9 Murid 9 60 80
10 Murid 10 60 100
11 Murid 11 30 60
12 Murid 12 70 80
13 Murid 13 70 100
14  Murid 14 70 100
15 Murid 15 70 80
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16 Murid 16 70 80
17  Murid 17 70 80
18 Murid 18 80 80
19 Murid 19 80 80
20 Murid 20 70 70
21  Murid 21 70 70
RATA-RATA 68 80

Hasil pretest dan posttest kemudian dilakukan uji normalitas dan uji Wilcoxon
didapatkan data dibawah ini :

Uji normalitas dan Wilcoxon nilai pretest dan posttest Murid

Tabel 3. Uji Normalitas Selisih Nilai Pretest dan Posttest Murid

Kolmogorov- Shapiro-
Smirnov® wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig
Selisih 283 21 .000 .808 21 .001

Murid

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Selisih Nilai Pretest dan Posttest Murid

Nilai Posttest Murid-Nilai Pretest

Murid
Z -3.241°
Asymp. Sig.(2-Tailed) .001

Uji Normalitas dan Wilcoxon nilai pretest dan posttest Guru

Tabel 5. Uji Normalitas Selisih Nilai Pretest dan Posttest Guru

Kolmogorov- Shapiro-
Smirnov® wilk
Statistic df Sig Statistic df Sig
Selisih 455 8 .000 566 8 .000

Murid

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon Selisih Nilai Pretest dan Posttest Guru

Nilai Posttest Murid-Nilai Pretest

Murid
7 -2.420°
Asymp. Sig.(2-Tailed) .016
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Hasil dari pretest murid dan guru sama-sama menunjukan kenaikan antara
rata-rata nilai pretest dan posttest. Hasil uji signifikansi menggunakan Wilcoxon test
menunjukan ada perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan postest baik
pada guru dan murid, sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi
mengenai bahaya keselamatan, komponen APAR dan penggunaan APAR sudah
dipahami oleh guru dan murid di SD As Syafiq. Hal ini sejalan dengan hasil
pengabdian Masyarakat Ashari et al. (2018) terkait dengan peningkatan
pengetahuan siswa sekolah terkait dengan bencana kebakaran. Jurnal yang ditulis
oleh Persson & Uhnoo (2019) menyatakan bahwa kegiatan pendidikan proaktif
terkait penanggulangan kebakaran sangat diperlukan di sekolah.

Tabel 7. Distribusi Nilai Pretest dan Postest per Pertanyaan

POST

DAFTAR PERTANYAAN PRETEST TEST
liizgarlanmstrik dapat menimbulkan 100% 100%
Bahaya lantai licin dapat menimbulkan 97% 100%
terpeleset
Ketika sedang flu boleh tetap sekolah 6% 100%
tanpa masker
Mengangkat bebaq berat  dapat 6% 100%
menimbulkan nyeri pinggang
Membul.l teman dapat menyebabkan 6% 100%
teman kita stress
APAR adalah alat untuk memadamkan 45% 76%
api besar
APAR memll.lkl komponen pegangan, 979, 100%
tabung, dan display tekanan
Langkah  pertama  menggunakan 0 o
APAR adalah Cabut pin 100% 100%
Langkah kedua menggunakan APAR 10% 41%
adalah remas dan tekan
Langkah terakhir menggunakan APAR 0% 31%

adalah arahkan pada sumber api

Hasil analisis masing-masing pertanyaan didapatkan pertanyaan mengenai bahaya
Listrik 100% peserta pengabdian sudah mengetahui hal ini, hal ini sesuai dengan
jurnal yang ditulis oleh Pandria et al., (2021) dimana pendidikan Masyarakat terkait
dengan Listrik dapat meningkatkan kewaspadaan terhadap aspek kebakaran dan
penanganannya. Pertanyaan terkait komponen APAR dan cara menggunakan
APAR merupakan pertanyaan dengan presentase benar paling kecil, hal ini
dikarenakan guru dan murid belum familiar dengan APAR dan bagaimana cara
menggunakan APAR, namun setelah diberikan sosialisasi terdapat peningkatan
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pengetahuan cara menggunakan APAR sebelum dan setelah dilakukan sosialisasi,
hal ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan Wirawan et al. (2024) terkait
dengan kegiatan sosialisasi penggunaan APAR dan karung goni pada SMK di kota
Batam.

4.Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dilakukan di SD As As Syafiq
berjalan dengan baik, semua peserta baik guru dan murid sudah memahami
sosialisasi yang telah dilakukan oleh tim pengabdian. Hal ini dibuktikan melalui
peningkatan nilai pretest dan postest baik dari sisi guru dan murid. Analisis dari
pertanyaan-pertanyaan pretest dan posttest didapatkan bahwa pertanyaan terkait
dengan Listrik dapat menyebabkan kebakaran 100% peserta sudah mengetahui
sedangkan langkah terakhir penggunaan APAR tidak ada yang mengetahui.
Sosialisasi ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman guru dan murid di SD
As Syafiq terkait bahaya-bahaya keselamatan terutama kebakaran, komponen
APAR dan Cara Menggunakan APAR di sekolah. Saran dari tim pengabdian bahwa
kegiatan sosialisasi penggunaan APAR harus dilakukan secara rutin, kegiatan
sosialisasi APAR untuk kedepannya harus menggunakan api terbuka dan pelatihan
dilakukan dengan penggunaan APAR secara langsung, penetapan muster point
yang aman dan kegiatan simulasi evakuasi harus dilakukan pada kegiatan
pengabdian Masyarakat selanjutnya.
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